Jabaran materi minggu ke 8
Mendesain Penelitian Kuantitatif
langkah-langkah menyusun penelitian kuantitatif mulai dari merumuskan masalah hingga analisis data.
 
2. Pengertian Penelitian Kuantitatif
Penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang:
· Menggunakan data numerik (angka).
· Bertujuan menguji hipotesis, bukan sekadar eksplorasi.
· Menggunakan metode statistik untuk menarik kesimpulan.
· Menekankan objektivitas, sehingga hasilnya dapat diuji ulang oleh peneliti lain.
Cocok digunakan jika penelitian ingin melihat hubungan antar variabel, menguji efektivitas program, atau membandingkan kelompok.
 
3. Ciri-ciri Penelitian Kuantitatif
Ciri utama yang perlu ditekankan:
· Terstruktur dan sistematis — Langkah penelitian ditentukan dari awal dan tidak berubah selama proses.
· Instrumen baku — Kuesioner atau tes yang digunakan harus sudah terstandar atau divalidasi.
· Objektif dan terukur — Data berupa angka meminimalkan subjektivitas peneliti.
· Dapat direplikasi — Penelitian bisa diulang oleh orang lain dengan hasil serupa.
 
4. Langkah Mendesain Penelitian Kuantitatif
Berikut langkah-langkah penting (dapat disampaikan sebagai alur kerja):
1. Identifikasi masalah → menentukan fenomena yang ingin diteliti.
2. Studi literatur → mencari teori dan penelitian terdahulu.
3. Merumuskan tujuan penelitian → menyatakan apa yang ingin dicapai.
4. Menyusun hipotesis → dugaan sementara tentang hubungan variabel.
5. Menentukan variabel penelitian → variabel X dan Y.
6. Menentukan metode/desain penelitian → eksperimen, survei, korelasional, dll.
Langkah-langkah ini harus tersusun sebelum pengumpulan data.
 
5. Perumusan Masalah dan Tujuan
Penjelasan:
· Rumusan masalah harus spesifik, jelas, dan dapat diteliti.
· Gunakan kalimat tanya yang memandu analisis data.
Contoh: “Apakah terdapat pengaruh metode belajar X terhadap hasil belajar siswa?”
· Tujuan penelitian adalah turunan langsung dari rumusan masalah.
Contoh: “Untuk mengetahui pengaruh metode belajar X terhadap hasil belajar siswa.”
 
6. Variabel Penelitian
Slide ini menjelaskan jenis variabel:
· Variabel Independen (X) → faktor penyebab atau yang memengaruhi.
· Variabel Dependen (Y) → faktor hasil atau yang dipengaruhi.
· Variabel Moderator/Kontrol → dapat memperkuat atau memperlemah hubungan, atau variabel yang dikendalikan agar tidak memengaruhi hasil.
Contoh:
· X = Metode pembelajaran
· Y = Hasil belajar
· Moderator = Motivasi belajar
 
7. Hipotesis Penelitian
Penjabaran:
· Hipotesis adalah jawaban sementara yang perlu diuji menggunakan data.
· Ada dua jenis:
· H0 (Hipotesis nol) → “Tidak ada hubungan/pengaruh.”
· H1 (Hipotesis alternatif) → “Ada hubungan/pengaruh.”
· Hipotesis harus berbasis teori dan logis.
Contoh:
· H0: Tidak terdapat pengaruh metode X terhadap hasil belajar.
· H1: Terdapat pengaruh metode X terhadap hasil belajar.
 
8. Desain Penelitian Kuantitatif
Empat desain utama:
1. Eksperimen
· Ada perlakuan dan kontrol.
· Menilai sebab–akibat.
2. Quasi-eksperimen
· Mirip eksperimen tetapi tanpa randomisasi penuh.
3. Survei
· Mengumpulkan data dari sampel besar menggunakan kuesioner.
4. Korelasional
· Mengukur hubungan antar variabel tanpa perlakuan.
 
9. Populasi dan Sampel
Penjelasan:
· Populasi → seluruh kelompok yang menjadi target penelitian.
· Sampel → bagian dari populasi yang diteliti.
· Teknik sampling:
· Random sampling → setiap anggota punya peluang sama.
· Stratified sampling → membagi populasi menjadi kelompok.
· Purposive sampling → berdasarkan pertimbangan tertentu.
Jumlah sampel memengaruhi kekuatan statistik penelitian.
 
10. Instrumen Penelitian
Penjelasan:
· Instrumen yang digunakan bisa berupa:
· Kuesioner (skala Likert)
· Tes
· Instrumen terstandar
· Instrumen harus memenuhi:
· Validitas → mengukur apa yang seharusnya diukur.
· Reliabilitas → konsisten dari waktu ke waktu.
 
11. Teknik Pengumpulan Data
Tiga teknik utama:
· Kuesioner → metode paling umum untuk survei.
· Tes → digunakan untuk mengukur kemampuan atau hasil belajar.
· Observasi terstruktur → dilakukan dengan pedoman observasi.
Teknik dipilih sesuai variabel dan tujuan penelitian.
 
12. Analisis Data
Analisis terdiri dari:
1. Statistik Deskriptif
· Mean, median, modus, standar deviasi.
· Memberi gambaran umum data.
2. Statistik Inferensial
· Uji t, ANOVA, regresi, korelasi.
· Digunakan untuk menguji hipotesis.
3. Uji hipotesis
· Membandingkan hasil uji dengan nilai signifikansi (p-value).
 
13. Penutup
Penegasan kembali:
· Mendesain penelitian kuantitatif membutuhkan perencanaan yang matang.
· Elemen penting:
masalah – variabel – hipotesis – desain – instrumen – analisis data
· Jika setiap komponen dirancang baik, penelitian akan menghasilkan data yang valid dan dapat dipercaya.

CONTOH PENELITIAN KUANTITATIF BIDANG AKUNTANSI
 Contoh 1 – Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan
Judul Penelitian
“Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI.”
Rumusan Masalah
1. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan?
2. Bagaimana pengaruh dewan komisaris independen terhadap ROA?
Variabel Penelitian
· X (Independen): Good Corporate Governance
· Proporsi komisaris independen
· Jumlah komite audit
· Kepemilikan manajerial
· Y (Dependen): Kinerja Keuangan (ROA, ROE)
Hipotesis
· H0: GCG tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
· H1: GCG berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
Desain Penelitian
· Jenis: Kuantitatif asosiatif
· Data sekunder: laporan keuangan perusahaan
· Teknik analisis: Regresi linier berganda
 Contoh 2 – Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit
Judul Penelitian
“Pengaruh Audit Tenure dan Ukuran KAP terhadap Kualitas Audit.”
Variabel Penelitian
· X1: Audit Tenure → lamanya auditor mengaudit klien
· X2: Ukuran KAP → Big Four vs Non-Big Four
· Y: Kualitas Audit → tingkat discretionary accruals
Hipotesis
· H1: Audit Tenure berpengaruh terhadap kualitas audit
· H2: Ukuran KAP berpengaruh terhadap kualitas audit
· H3: Audit Tenure dan Ukuran KAP secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit
Sumber Data
· Data sekunder: laporan keuangan & laporan auditor independen
Analisis Statistik
· Regresi berganda
· Uji t dan uji F
 Contoh 3 – Pengaruh Financial Literacy terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Akuntansi
Judul
“Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Program Studi Akuntansi.”
Variabel
· X: Tingkat Literasi Keuangan
· Y: Perilaku Pengelolaan Keuangan
Hipotesis
· H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan.
Instrumen
· Kuesioner skala Likert
Contoh pernyataan:
· “Saya mampu menyusun anggaran pengeluaran pribadi.”
· “Saya memahami risiko dalam investasi.”
Analisis Data
· Korelasi Pearson
· Regresi sederhana
 Contoh 4 – Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan
Judul
“Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Sektor Perdagangan.”
Variabel
· X: Struktur Modal (DER)
· Y: Nilai Perusahaan (Tobin’s Q)
Hipotesis
· H1: Struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
Desain
· Penelitian kausal
· Data sekunder BEI
· Regresi linear sederhana
 Contoh 5 – Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Fraud
Judul
“Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Risiko Kecurangan (Fraud) pada UMKM.”
Variabel
· X: Sistem Pengendalian Internal
· Y: Risiko Fraud
Hipotesis
· H1: Semakin baik pengendalian internal, semakin rendah risiko fraud.
Instrumen
· Kuesioner Likert (COSO framework)
Teknik Analisis
· Korelasi
· Regresi sederhana

